BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi diatas tentang proses berpikir kreatif
matematika siswa menurut tahapan Wallas dapat di simpulkan bahwa profil
berpikir kreatif subjek YF mampu melakukan ke empat tahapan Wallas. Akan
tetapi disetiap tahapan Wallas, subjek YF hanya mampu melakukan 1 atau 2
kriteria berpikir kreatif. Yaitu subjek YF mampu melakukan kriteria berpikir
kreatif kebaruan, fleksibilitas dan kebaruan pada tahap persiapan, selanjutnya
pada tahap inkubasi subjek YF melakukan kriteria berpikir kreatif kefasihan
dan fleksibilitas, serta pada tahap iluminasi dan verifikasi melakukan kriteria
berpikir kreatif kefasihan saja. Sedangkan proses berpikir kreatif subjek SLH
mampu melakukan ke empat Tahapan Wallas. Akan tetapi disetiap Tahapan
Wallas, subjek SLH hanya satu tahapan saja yang mampu melakukan ke tiga
kriteria berpikir kreatif yaitu kefasihan, keluwesan dan kebaruan pada tahap
persiapan, untuk ketiga tahapan lainnya hanya melakukan 1 atau 2 kriteria
berpikir kreatif saja. Yaitu pada tahap inkubasi melakukan Kriteria berpikir
kreatif kefasihan dan fleksibilitas, serta pada tahap iluminasi dan verifikasi

melakukan kriteria berpikir kreatif kefasihan saja.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

1. Agar kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat meningkat maka
dalam pembelajaran matematika diharapkan guru memberi kesempatan
untuk siswa mencari tahu atau menganalisis konsep atau materi yang
didapatkan. Sehingga merangsang siswa untuk berpikir menyelesaikan

masalah atau soal dengan strategi atau cara yang lain.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam menyadari
kekurangan dan kelebihan ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif
sehingga siswa mampu meningkatkan bagian indikator yang masih belum

dipenuhi siswa.
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